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ABSTRAK

Air adalah sumber kehidupan, oleh karena itu manusia membutuhkan air untuk keberlangsungan
hidupnya. Air digunakan untuk berbagai keperluan, salah satunya untuk dikonsumsi. Oleh
sebab itu, Universitas Katolik Parayangan (UNPAR) menyediakan air minum untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa akan air minum. Dengan adanya water purifier, UNPAR menganjurkan
juga membawa botol minum untuk menjaga lingkungan dan menghemat pengeluaran mahasiswa.
Meskipun water purifier sudah tersedia, pengguna water purifier tidak mengetahui kualitas air
yang akan digunakan. Pengguna hanya dapat membandingkan kualitas air dari water purifier
dengan melihat air secara langsung dan merasakannya. Berdasarkan pengamatan air yang
berasal dari water purifier di UNPAR masih mengandung kotoran - kotoran kecil semacam
kerikil warna hitam, daun kecil, dan air yang berwarna kuning. Hal ini dapat membuat kualitas
air di water purifier tidak layak dan berakibat mahasiswa ragu untuk mengambil air dari sumber
tersebut. Keraguan mahasiswa untuk mengambil air dari water purifier UNPAR dikarenakan
mahasiswa tidak mengetahui kualitas air yang akan diminum. Untuk mengetahui kualitas suatu
air harus menggunakan bantuan alat untuk mengukur kualitas air seperti suhu, kekeruhan, dan
pH.

Pada skripsi ini dibangun solusi untuk mengetahui kualitas air yaitu dengan membangun
sebuah sistem untuk memantau kualitas air. Sistem pemantauan kualitas air yang dibangun
berbasis wireless sensor network secara real time. Keuntungan penggunaan wireless sensor
network pada sistem ini adalah bisa menggunakan microcontroller yang murah seperti Arduino
atau Raspberry. Selain itu, keuntungan dari wireless sensor network bisa mendapatkan hasil
kualitas air setiap saat dan secara real time. Dalam sistem pemantauan kualiats air terdapat
3 sistem yang dibangun yaitu sistem pada node sensor, sistem pada base station, dan sistem
pada website. Untuk komunikasi pada sistem node sensor dan base station menggunakan sebuah
radio frekuensi yaitu Xbee. Kelebihan dari penggunaan Xbee adalah hemat daya sehingga cocok
pada sistem pemantauan kualitas air yang berbasis wireless sensor network.

Keberhasilan sistem pemantauan kualitas air ini terlihat dari pengujian yang dilakukan
dengan cara memasukkan sensor pada air yang dipantau. Sensor yang digunakan untuk memantau
kualitas air berupa sensor suhu, kekeruhan, dan pH. Air yang digunakan untuk melakukan
pengujian menggunakan berbagai jenis air seperti air minum, air keran, kopi, teh, air yang
memiliki pH 7, dan air yang memiliki pH 4. Hal tersebut dilakukan untuk melihat hasil yang
bervariasi dari sensor serta bertujuan untuk mengkalibrasi sensor agar memperoleh hasil yang
mendekati tepat.

Kata-kata kunci: air, water purifier, Arduino, Raspberry, Wireless Sensor Network, real time,
Xbee,





ABSTRACT

Water is the source of life, therefore humans need water for their survival. Water is used for
various purposes, one of which is for consumption. Therefore, Parayangan Catholic University
(UNPAR) provides drinking water to meet students’ needs for drinking water. With the water
purifier, UNPAR also recommends bringing drinking bottles to protect the environment and
save student expenses. Even though the water purifier is available, water purifier users do not
know the quality of the water to be used. Users can only compare water quality from a water
purifier by seeing the water directly and feeling it. Based on observations of water that comes
from the water purifier at UNPAR still contains small impurities such as black pebbles, small
leaves, and yellow water. This can make the water quality in the water purifier unfeasible and
result in students hesitating to take water from the source. The doubts of students to take water
from the UNPAR water purifier are because students do not know the quality of the water to be
drunk. To find out the quality of a water must use the help of tools to measure water quality
such as temperature, turbidity, and pH.

In this thesis a solution is built to find out water quality by building a system to monitor
water quality. Water quality monitoring system that is built based on wireless sensor networks
in real time. The advantage of using a wireless sensor network on this system is that it can use
inexpensive microcontrollers such as Arduino or Raspberry. In addition, the benefits of wireless
sensor networks can get water quality results at any time and in real time. In the water quality
monitoring system there are 3 systems that are built namely the system at the sensor node, the
system at the base station, and the system at the website. For communication on the sensor
node and base station systems using a radio frequency, namely Xbee. The advantage of using
Xbee is power saving so that it is suitable for water quality monitoring systems based on wireless
sensor networks.

The success of this water quality monitoring system can be seen from the tests carried out
by inserting sensors in the water being monitored. The sensors used to monitor water quality
are temperature, turbidity, and pH sensors. The water used for testing uses various types of
water such as drinking water, tap water, coffee, tea, water with PH 7, and water with PH 4.
This is done to see the varied results of the sensor and aims to calibrate the sensor to obtain
results that are close to right.

Keywords: water, water purifier, Arduino, Raspberry, Wireless Sensor Network, real time,
Xbee
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air merupakan salah satu unsur penting yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Air
digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk melakukan segala aktivitas mereka seperti
mandi, minum, memasak, dan aktivitas lainnya. Aktivitas-aktivitas tersebut tentunya memerlukan
air yang bersih dan layak digunakan. Untuk mendapatkan air bersih secara murah, masyarakat
menggunakan water purifier. Air bersih yang layak digunakan dapat diukur menggunakan 3
indikator yaitu suhu, pH, dan kekeruhan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia Nomor
: 416/MENKES/PERIX/1990 Tanggal : 3 Sepetember 1990, Indikator suhu yang layak digunakan
yaitu ±3◦C dari suhu udara, indikator pH yang layak digunakan berada pada nilai 6,5 - 9,0
dan indikator kekeruhan yang layak digunakan pada nilai 0 - 25 NTU. Untuk mengukur ketiga
indikator tersebut, digunakan sistem pemantauan kualitas air berbasis wireless sensor network
dengan memanfaatkan sensor.

Wireless Sensor Network (WSN) merupakan sebuah kumpulan node yang dapat berupa sensor
yang bertugas untuk pengambilan data dan kemudian dikirimkan pada sebuah node sink atau
sebuah server untuk dilakukan pengolahan data. WSN terdiri dari node, router, dan sink node yang
saling berkomunikasi. Node pada WSN berfungsi untuk membaca data atau objek yang dipantau.
Router berfungsi untuk meneruskan paket dari sebuah node ke node lainnya. Node sink atau base
station berfungsi mengumpulkan data hasil pemantauan dan meneruskannya ke perangkat atau
perangkat lunak yang kemudian akan dioleh sesuai kebutuhan. Gambaran tentang wireless sensor
network dapat dilihat pada Gambar 1.11.

Gambar 1.1: Gambaran tentang wireless sensor network

Penerapan WSN antara lain traffic control, pipeline monitoring dan penerapan lainnya. Penerap-
an WSN juga dapat digunakan pada water purifier sebagai pemantau kualitas air. Water purifier
biasanya dapat ditemukan pada sekolah, perumahan, maupun tempat kerja. Pemilihan water
purifier didasari oleh keinginan pengguna untuk menghemat dengan tidak membeli air kemasan

1https://en.wikipedia.org/wiki/Wireless_sensor_network
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baru.
Salah satu contoh water purifier adalah water purifier yang tersedia di lingkungan Universitas

Katolik Parahyangan. UNPAR menyediakan water purifier serta civitas akademika UNPAR untuk
membawa botol minum sendiri dan mengisi air di water purifier. Meskipun water purifier sudah
tersedia, namun pengguna water purifier tidak mengetahui kualitas air yang digunakan. Pengguna
hanya dapat membandingkan kualitas air dari water purifier dengan melihat air secara langsung
dan merasakannya. Dari pengalaman dan pengamatan, masih terdapat kotoran - kotoran kecil
semacam kerikil warna hitam, daun kecil, dan air yang berwarna kuning. Hal ini dapat membuat
kualitas air di water purifier tidak layak dan berakibat mahasiswa menjadi ragu untuk mengambil
air dari sumber tersebut.

Pada skripsi ini dibangun sistem pemantauan kualitas air berbasis wireless sensor network
secara real time pada water purifier Universitas katolik Parahyangan (UNPAR). Dalam sistem
pemantauan kualitas air terdapat 3 sistem yang dibangun yaitu sistem pada node sensor, sistem
pada base station, dan sistem pada website. Sistem pada node sensor berfungsi mengambil nilai
pemantauan kualitas air. Node sensor diletakkan pada setiap water purifier yang ada di UNPAR.
Cara kerja dari node sensor adalah adanya Arduino yang terhubung dengan sensor pH, suhu, dan
kekeruhan. Setiap sensor memiliki cara kerja yaitu dengan meletakkan ketiga sensor pada air yang
ingin dipantau. Sistem pada base station berfungsi untuk menerima dan mengirimkan data nilai
pemantauan ke localhost. Sistem pada website berfungsi untuk menganalisis dan menampilkan hasil
pemantauan kualitas air.

1.2 RumusanMasalah
Berikut adalah rumusan masalah pada skripsi ini adalah bagaimana membangun sistem pemantauan
kualitas air menggunakan WSN berbasis Arduino?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah membangun aplikasi pemantauan kualitas air di Wireless
Sensor Network berbasis Arduino.

1.4 BatasanMasalah
Adapun batasan masalah pada skripsi ini adalah parameter kualitas air yang dipantau adalah pH,
suhu dan kekeruhan (turbidity).

1.5 Metodologi
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengerjakan penelitian ini, antara lain:

1. Membaca dan melakukan studi literatur mengenai Wireless Sensor Network.

2. Membaca dan melakukan studi literatur mengenai alat yang sudah dibuat berbasis Arduino.

3. Mempelajari Arduino.

4. Menganalisis kebutuhan perangkat lunak

5. Melakukan pengaturan sensor.

6. Merancang dan mengimplementasikan sistem pemantau kualitas air.

7. Melakukan pengujian terhadap sistem pemantauan kualitas air.
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1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini adalah:

Bab 1 berisikan tentang pembahasan awal dalam tahap penelitian antara lain : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab 2 mengenai dasar - dasar teori untuk mendukung perancangan dan pengembangan perangkat
lunak pemantauan kualitas air.

Bab 3 mengenai deskripsi singkat perangkat lunak, analisis kebutuhan perangkat lunak, dan
tahapan pengembangan perangkat lunak.

Bab 4 menjelaskan tentang perancangan basis data website, perancangan protokol komunikasi,
perancangan metode perancangan modul, perancangan perangkat keras dan perancangan antarmuka.

Bab 5 berisikan tentang implementasi sistem yang telah dibangun, implementasi antarmuka, dan
pengujian sistem yang dibangun

Bab 6 berisi kesimpulan yang diperoleh selama pengujian perangkat lunak dan saran untuk
pengembangan yang lanjut agar sistem menjadi lebih baik.




